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Abstract 

Organic Chemistry Practice is one of the courses in the chemical education department that must be taken 

by pre-service teacher of chemistry, still lack of mastery of students on organic chemistry concepts, 

requiring lecturers to be able to design the experiment in such a way so as to increase mastery of the 

concept of organic chemistry students in Organic Chemistry Practice. This study aims to apply the mini 

project model to the Organic Chemistry Practice so that it is expected to increase students' mastery of 

concepts in organic chemistry. The research was conducted using quantitative methods, its measuring 

conceptual change from the students from N-gain score. The results showed that there was an increase in 

students' mastery of concepts based on the% N-gain obtained. The majority of students are at a high 

criterion with% N-Gain> 70. The t test shows the significance of the implementation of the mini project 

model to increase students' mastery of concept concepts. 

Keywords: the concept of organic chemistry; organic chemistry practice; mini project model; 

quantitative research; pre-service teacher of chemistry. 

Abstrak 

Rendahnya penguasaan mahasiswa terhadap konsep-konsep  kimia organik, menuntut pengajar untuk dapat 

mendesain praktikum sedemikian rupa, sehingga dapat meningkatkan penguasaan konsep kimia organik 

mahasiswa pada Praktikum Kimia Organik. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model mini project 

pada Praktikum Kimia Organik sehingga diharapkan dapat meningkatkan penguasaan konsep mahasiswa 

pada materi kimia organik. Penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif, yakni mengukur hasil tes 

penguasaan konsep mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan penguasaan 

konsep mahasiswa berdasarkan hasil %N-Gain yang diperoleh. Mayoritas mahasiswa berada pada kriteria 

tinggi dengan %N-Gain > dari 70. Uji t menunjukkan signifikansi pelaksanaan model mini project terhadap 

peningkatan penguasaan konsep mahasiswa. 

Kata Kunci: konsep kimia organik; praktikum kimia organik; model mini project; penelitian 

kuantitatif; mahasiswa calon guru kimia. 
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PENDAHULUAN 

Praktikum adalah salah satu metode 

pembelajaran dengan praktik langsung bagi siswa, 

melalui praktikum siswa diberi kesempatan untuk 

membuktikan teori pembelajaran yang telah 

diperoleh di kelas. Praktikum memberi siswa 

pengalaman untuk membuktikan diri secara 

langsung tentang apa yang telah mereka pelajari, 

seperti keterampilan proses sains sesuai dengan 

karakteristik sains itu sendiri. Pelaksanaan 

praktikum lebih baik daripada hanya mendengarkan 

ceramah di kelas tentang diskusi suatu ilmu 

pengetahuan, sehingga pembelajaran akan lebih 

bermakna (Wu et al., 2019). Laboratorium 

didefinisikan sebagai: a) tempat pelatihan ilmiah, 

termasuk; praktikum dan kegiatan lain yang 

membantu mahasiswa memperoleh keterampilan 

ilmiah, b) sebuah lokakarya di mana ilmu 

pengetahuan faktual dilakukan atau di mana 

kegiatan ilmiah dilakukan di bawah lingkungan 

yang kondusif, c) termasuk partisipasi dalam 

berbagai kegiatan praktikum, pengamatan dan 

demonstrasi yang memberikan peluang untuk 

peserta didik untuk mengembangkan pemahaman 

konsep praktis dan teoritis melalui pemecahan 

masalah (Gonçalves et al., 2019).  

Hal-hal penting yang harus dipertimbangkan 

dalam pelaksanaan praktikum adalah persiapan 

mahasiswa, selanjutnya adalah pembuatan diagram 

alur praktikum, kerja tim selama praktikum, yang 

terakhir adalah metode penulisan laporan hasil 

praktikum (Mulyanti et al., 2019). Ketika penulisan 

laporan, mahasiswa diarahkan untuk membiasakan 

ide dari apa yang sudah mereka lakukan dan 

pelajari, serta kejujuran yang tak tidak dapat 

diabaikan tentang apa yang telah terjadi selama 

praktikum (Mulyanti et al., 2019). 

Peningkatan kemampuan mahasiswa setelah 

mengikuti pembelajaran, terlebih lagi pada kegiatan 

praktikum, menjadi  tuntutan bagi para pengajar di 

perguruan tinggi untuk dapat mewujudkannya, 

tentunya halini menjadi tugas utamanya. Menurut 

Peraturan Pemerintah Nomor 37 tahun 2009 

tentang dosen, bahwasannya dosen adalah pendidik 

profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 

mentransformasikan, mengembangkan, dan 

menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat. Berdasarkan PP tersebut, maka 

seyogyanya seorang dosen menjadi media transfer 

ilmu di tempat di mana dia ditugaskan. Salah satu 

kegiatan yang lekat dengan profesi sebagai dosen 

adalah pengajaran. Pengajaran di perguruan tinggi 

meliputi pembelajaran teori di kelas dan juga 

pembelajaran praktikum di laboratorium.  

Selama ini, kegiatan pembelajaran di 

laboratorium belum secara maksimal meningkatkan 

pemahaman konsep mahasiswa (Sukmawati et al., 

2020). Khususnya pada konsep kimia organik, 

meski mahasiswa sudah menempur perkuliahan 

praktikum kimia organik (Mulyanti et al., 2019). 

Terlebih lagi, konsep dasar kimia organik sejatinya 

menjadi pengetahuan dasae bagi mahasiswa calon 

guru kimia, sebagai bekal saat kelak mengajar 

(Angelini & Gasbarri, 2018). Diperlukan suatu 

desain pembelajaran yang dapat meningkatkan 

penguasaan konsep mahasiswa, pada pokok 

bahasan kimia organik, baik secara teoritis maupun 

praktis (Fautch, 2015). 

Praktikum di laboratorium dapat menjadi 

metode yang baik untuk meningkatkan kemampuan 

mahasiswa pada kimia organik seperti prinsip dan 

teknik sintesis senyawa organik. Kimia organik 

melalui praktik di laboratorium diyakini dapat 

meningkatkan pemahaman konseptual kimia 

organik sesuai dengan apa yang telah mereka 

pelajari di kelas, diikuti dengan peningkatan 

pengembangan keterampilan praktik  (Supasorn, 

2012). Praktikum kimia organik yang selama ini 

dilakukan masih membutuhkan banyak perbaikan, 

khususnya pada metode pembelajaran di 

laboratorium, karena masih kurangnya penguasaan 

konsep mahasiswa saat menyelesaikan perkuliahan 

di praktikukm kimia organik (Akani, 2015; 

Costantino & Barlocco, 2019; Mancheño et al., 

2019; Pontrello, 2016; Wu et al., 2019). 

Bagi mahasiswa calon guru kimia, 

kemampuan dalam praktikum kimia organik tidak 

lepas dari penguasaan akan konsep kimia organik 

baik sebelum kegiatan, pelaksanaan maupun setelah 

diperoleh temuan dari praktikum yang telah 

dilakukan (Omar et al., 2020). Begitu pula 

sebaliknya, jika penguasaan konsep kimia organik 

tidak begitu dikuasai, maka praktikum tidak akan 

terlaksana dengan baik, terlebih lagi untuk 

pendidikan lebih lanjut maupun saat menjadi guru 
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kimia kelak. Karenanya, dibutuhkan suatu desain 

praktikum yang dapat menjadi media terbaik bagi 

mahasiswa untuk menguasai konsep-konsep kimia 

secara teoritis maupu praktis (Akani, 2015).  

Mahasiswa calon guru kimia yang telah 

menempuh praktikum kimia organik, masih belum 

menguasai konsep dasar reaksi senyawa organik, 

informasi tersebut berdasarkan temuan peneliti saat 

melakukan tes tertulis begitu juga dengan 

wawancara dengan dosen yang sudah mengampu 

mata kuliah praktikum organik (Mulyanti dkk., 

2019).  

Beberapa penelitian telah dilakukan dalam 

usaha meningkatkan penguasaan konsep mahasiswa 

dengan menerapkan desain pembelajaran yang 

dapat diterapkan di laboratorium, yakni model 

pembelajaran mini project (Coe, 2004; Costantino 

& Barlocco, 2019; Dunn & Phillips, 1998; Hakim 

et al., 2016; Lewis, 1999; Perry & Karpova, 2017; 

Wargniez et al., 2012).  

Praktikum kimia organik dengan menerapkan 

model mini project dilakukan melalui beberapa 

tahap (Hakim et al., 2016); merancang praktikum 

berdasarkan pedoman yang ada (termasuk teknik 

dasar praktikum) dengan informasi tambahan dari 

praktikum sebelumnya, melakukan pekerjaan pra-

lab sehingga mahasiswa terdorong untuk 

mengumpulkan banyak informasi dan 

menggunakannya untuk merancang prosedur uji 

coba, prosedur telah disusun selanjutnya 

didiskusikan dengan anggota kelompok, sehingga 

mereka akan mendapatkan koreksi dan perbaikan 

dari tim mereka, terakhir, mahasiswa melaporkan 

hasil praktikum yang telah mereka lakukan 

(Pontrello, 2016). Salah satu mata kuliah praktikum 

di Pendidikan Kimia adalah Praktikum Kimia 

Organik.  

Praktikum telah berjalan dengan 

menggunakan modul cetakan lama, dan masih 

berisi langkah kegiatan praktikum secara terperinci. 

kegiatan praktikum dimulai dari pretes dengan tes 

tertulis dan diakhiri dengan pengumpulan laporan. 

Sehingga diperlukan suatu model pembelajaran 

yang dapat diterapkan pada Perkuliahan Kimia 

Organik, karenanya peneliti mencoba menerapkan 

model mini project pada Praktikum Kimia Organik, 

dengan harapan dapat meningkatkan penguasaan 

konsep mahasiswa dan dapat dilaksanakan pada 

perkuliahan tersebut secara berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kenaikan 

penguasaan konsep organik mahasiswa pada 

Praktikum Kimia Organik. 

METODE 

Penelitian dilakukan secara kuantitatif, 

dengan desain one group pretest post test 

(Creswell, 2012). Penelitian dilakukan pada 

perkuliahan Kimia Organik, sejumlah 33 

mahasiswa semester III Jurusan Pendidikan Kimia 

di salah satu perguruan tinggi di Semarang. 

Penelitian dilakukan selama satu semester. 

Instrumen penelitian menggunakan tes (Farhat et 

al., 2019), meliputi pretest dan post tes. Selanjutnya 

diukur %N-Gain yang diperoleh serta dibandingkan 

dengen efektifitas model pembelajaran yang 

digunakan. 

Tahapan penelitian dengan menggunakan 

Model Mini project yang terbagi menjadi 16 kali 

pertemuan. Pengukuran perubahan konsep (tes pre 

dan pos), sebanyak 12 soal meliputi tes pilihan 

ganda dari 6 pokok bahasan praktikum (sintesis 

propilena, sintesis aspirin, nitrasi fenol, uji 

karbohidrat, uji lipida, dan uji protein). Masing-

masing pokok bahasan, mencakup soal teoritis dan 

praktis. Berikut adalah salah satu contoh soal 

Gambar 1. 

 

Gambar 1a. Soal praktis konsep kimia organik 
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Gambar 1b. Soal teoritis konsep kimia organik 

Hasil tes dianalisis secara statistik dengan 

software IBM SPSS Versi 20 meliputi; Uji 

Normalitas dengan metode Kolmogorov Smirnov; 

Uji t untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian 

diterima atau ditolak; dan pengukuran %N-Gain 

untuk mengetahui kemampuan akhir penguasaan 

konsep mahasiswa (Hake, 1998). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan praktikum berjalan selama kurang 

lebih 4 jam (4 x 60 menit)  selama 16 

kalipertemuan, meliputi: 1) Peretes (mengetahui 

kemampuan awal pembelajaran); 2) Model Mini 

Project Tahap 1 (Pendahuluan); 3) Model Mini 

Project Tahap 2 ( Pelatihan kegiatan laboratorium); 

4) Model Mini Project Tahap 3 (orientasi masalah); 

5) Model Mini Project Tahap 4 (Kegiatan 

Penyusunan Konsep Praktikum) ; 6) Model Mini 

Project Tahap 5 (Presentasi proposal kegiatan 

laboratorium); 7) Model Mini Project Tahap 6 

(Implementasi kegiatan laboratorium); 8) Model 

Mini Project Tahap 7 (Pelaporan dan presentasi  

hasil); 9) Model Mini Project Tahap 8 (Evaluasi 

kegiatan laboratorium dan analisis konsep yang 

kompleks); 10) Postes (mengetahui kemampuan 

akhir pembelajaran) (Hakim et al., 2016). 

Selama 16 kali pertemuan, mahasiswa hanya 

diberi kesempatan untuk mengerjakan satu tema 

praktikum. Kegiatan praktikum dilaksanakan secara 

berkelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 

2-3 orang (Tamani et al., 2015). Tema praktikum 

meliputi: 1) teknik dasar destilasi: sintesis 

propilena, dengan tujuan mengetahui macam-

macam destilasi serta perbedaannya, dapat 

menggunakan destilasi untuk memurnikan atau 

memisahkan campuran, dan memahami 

pembentukan gugus alkena dengan reaksi eliminasi; 

2) kromatografi lapis tipis: reaksi nitrasi fenol, 

dengan tujuan memahami prinsip dasar 

kromatografi lapis tipis (KLT) dan memahami 

pengaruh substituen terhadap substitusi elektrofilik 

pada senyawa aromatik; 3) reaksi asetilasi: 

pembuatan aspirin, dengan tujuan memahami reaksi 

asetilasi pembuatan aspirin dari asam salisilat dan 

asam asetat anhidrida; 4) karbohidrat, dengan 

tujuan mengetahui beberapa macam identifikasi 

karbohidrat; 5) lipid, dengan tujuan mengetahui 

beberapa macam identifikasi dan sifat-sifat umum 

lipid; dan 6) protein, dengan tujuan mengetahui 

beberapa macam identifikasi dan sifat-sifat umum 

protein. 

Konsep-konsep kimia organik yang 

seharusnya dikuasai mahasiswa pada penelitian ini 

meliputi; 1) Destilasi (Dai et al., 2019; Qi et al., 

2019), destilasi merupakan proses yang didahului 

dengan pemanasan campuran, penguapan destilat 

kemudian kondensasi kembali uap yang terbentuk. 

Prinsip dasar destilasi adalah perbedaan titik didih 

yang cukup jauh dari zat-zat cair dalam campuran. 

Zat dengan titik didih yang rendah akan menguap 

lebih dulu, kemudian apabila didinginkan akan 

mengembun dan membentuk destilat. Tujuan 

destilasi adalah pemurnian zat cair beradasarkan 

titik didihnya dari campurannya karena adanya 

perbedaan titik didih; 2) Kromatografi (Galermo et 

al., 2019; Sub et al., 2019), kromatografi 

merupakan teknik pemisahan yang sering 

digunakan khususnya pada sampel dengan fasa 

cairan. Kromatografi mencakup berbagai proses 

berdasarkan perbedaan distribusi dari zat-zat 

penyusun sampel, diantara 2 fasa yakni fasa diam 

dan fasa gerak; 3) Reaksi asetilasi (Cebrián Prats et 

al., 2020; Lucido et al., 2016), salah satu yang 

popular adalah pembuatan aspirin dari asam 

salisilat dan asam asetat anhidrida. Aspirin atau 

asetosal, sering digunakan sebagai obat penghilang 

rasa sakit (analgesik) juga obat penurun panas 

(antipiretik). Aspirin dapat menjadi pertolongan 

pertama untuk mengatasi rasa sakit atau nyeri dan 

telah digunakan selama 100 tahun terakhir. Manfaat 

lain dari aspirin selain penghilang rasa sakit, nyeri, 

dan demam, juga menjadi pengobat dan pencegah 

penyakit kardiovaskular (jantung dan stroke). 

Sudah banyak penemuan aspirin yang digunakan 

untuk pencegahan kanker usus besar (kolorektal), 

kanker payudara, kanker prostat, kanker paru-paru, 

Alzheimer dan penyakit lainnya (Lucido et al., 

2016). 
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Selanjutnya adalah 4) Karbohidrat (Galermo 

et al., 2019; Kennedy et al., 2020), karbohidrat 

adqalah sumber energi primer yang diperlukan 

tubuh manusia. Manusia yang bergerak 

membutuhkan banyak karbohidrat. Namun apabila 

terjadi kelebihan karbohidrat, maka kelebihannya 

tersebut akan disimpan dalam bentuk glikogen serta 

asam lemak sebagai cadangan energi. Penamaan 

karbohidrat berasal dari istilah “hidrat dari karbon”, 

hal ini karena rumus umumnya adalah Cn(H2O)m. 

Tetapi seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, diketahui bahwa sebenarnya 

karbohidrat bukanlah hidrat dari karbon, namun 

merupakan polihidroksi aldehida atau polihidroksi 

keton; 5) Lipida (Olżyńska et al., 2020; 

Vestergaard et al., 2019), lipida biasanya tersusun 

atas asam lemak, gliserol, dan suatu gugus 

bermuatan seperti fosfat. Secara garis besar, lipida 

diklasifikasikan menjadi 2 golongan yaitu lipida  

sederhana yakni lipida yang terdiri dari asam-asam 

lemak dan alcohol dan ipida majemuk, yaitu ester 

dari gliserol dan asam lemak yang memiliki gugus-

gugus lain selain asam lemak; 5) Protein (Lin et al., 

2020; Piana et al., 2020), protein merupakan 

biopolimer yang terdiri dari monomer asam amino. 

Asam amino penyusun protein jumlahnya ada 20 

jenis, masing-masing hanya berbeda pada gugus 

samping (–R) saja. Struktur asam amino dengan 

muatan netral amat sedikit diketemukan baik dalam 

bentuk padatan kristal maupun dalam larutan air. 

Asam amino di kedua keadaan tersebut umumnya 

berada sebagai ion dwi polar (zwitter ion) karena 

pKa gugus karboksil, -COOH sekitar 2 dan pKa 

gugus amino, -NH2 sekitar 10, maka pada pH 

normal tubuh sekitar 7,  selanjutnya gugus 

karboksil akan terdeprotonasi dan gugus amino 

akan terprotonasi. Asam amino-asam amino dapat 

bergabung melalui reaksi antara gugus karboksil 

asam amino yang satu dengan gugus amino asam 

amino yang lain lalu terbentuk ikatan peptida. 

Reaksi ini terjadi melalui pelepasan molekul air, 

dan merupakan reaksi kondensasi. Ikatan peptida 

yang terdapat pada protein dapat diidentifikasi 

melalui uji Biuret dan membentuk suatu kompleks 

senyawa yang menyebabkan larutan berwarna 

ungu.  

Model mini project yang diterapkan selama 

kegiatan praktikum, meliputi 8 tahapan (Hakim et 

al., 2016); 1) Pendahuluan, mahasiswa diarahkan 

tentang percobaan organik secara umum, 

khususnya pada tema praktikum yang akan 

dikerjakan; 2) Pelatihan kegiatan laboratorium, 

mahasiswa diberikan pendampingan tentang 

kegiatan laboratorium terkait tema praktikum yang 

akan dikerjakan, termasuk alat-alat yang akan 

digunakan; 3) Orientasi masalah, di mana 

mahasiswa diberikan orientasi masalah terkait tema 

praktikum yang akan dikerjakan, dan mereka diberi 

kesempatan untuk mencari berbagai literatur; 4) 

Kegiatan Penyusunan Konsep Praktikum, setiap 

kelompok diberi kesempatan berargumen tentang 

desain praktikum yang akan dikerjakan; 5) 

Presentasi proposal kegiatan laboratorium, konsep 

kimia organik pada setiap tema praktikum beserta 

desainnya, dipaparkan oleh masing-masing 

kelompok; 6) Implementasi kegiatan laboratorium, 

kegiatan praktikum mulai dikerjakan oleh masing-

masing kelompok; 7) Pelaporan dan presentasi  

hasil, setelah percobaan selesai dilaksanakan, 

selanjutnya masing-masing kelompok menyusun 

laporan temuan praktikum, dan 

mempresentasikannya di hadapan kelas; dan 8) 

Evaluasi kegiatan laboratorium dan analisis konsep 

yang kompleks, tahap ini menjadi kunci, di mana 

mahasiswa akan menapatkan feedback dari dosen, 

serta memverifikasi pemahaman yang diperolehnya 

selama praktikum berlangsung. 

Projek yang dihasilkan dari masing-masing 

tema praktikum, dapat diselesaikan dengan sangat 

baik. Terlebih lagi, saat diakhir pertemuan, 

mahasiswa dapat mempresentasikan dan 

mempertanggungjawabkan temuannya selama 

kegiatan praktikum. Berikut adalah hasil projek dari 

kegiatan praktikum, 1) propilena (destilasi isopropil 

alkohol), 2) apirin (sintesis aspirin), 3) nitrobenzena 

(nitrasi fenol), 4) karbohidrat yang teridentifikasi 

(identifikasi karbohidrat), 5) lipida yang 

teridentifikasi (identifikasi lipida), dan 6) protein 

yang teridentifikasi (identifikasi protein). 

Setelah semua tahapan model mini project 

dilaksanakan, selanjutnya mahasiswa diberikan tes 

akhir (pos tes) dengan soal yang sama saat awal 

(pre tes) sebelum kegiatan praktikum berjalan. 

Setelah pelaksanaan Praktikum Kimia Organik 

selesai, selanjutnya diperoleh hasil akhir 

kemampuan mahasiswa terkait konsep-konsep 
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kimia organik. Pengukuran kemampuan akhir 

mahasiswa dengan menentukan kriteria %N-Gain 

yang diperoleh hasil pada Gambar 2 berikut: 

 

Gambar 2. Grafik nilai %N-Gain Pre Pos Tes Perkuliahan 

KRSO 

Berdasarkan Gambar 2 diketahui persen N-

Gain dengan kriteria sedang sebnyak 8 orang dan 

kriteria tinggi sebanyak 25 orang, data tersebut 

menunjukkan mayoritas mahasiswa mengalami 

kenaikan kemampuan penguasaan konsep (pada 6 

pokok bahasan), setelah melalui perkuliahan 

praktikum dengan model mini project. Hasil data 

dikuatkan dengan proyek praktikum yang sudah 

mahasiswa selesaikan dengan sangat baik di setiap 

pokok bahasan  (Coe, 2004; Costantino & 

Barlocco, 2019; Dunn & Phillips, 1998; Hakim et 

al., 2016; Lewis, 1999; Perry & Karpova, 2017; 

Wargniez et al., 2012). 

Hasil uji normalitas diperoleh nilai 

probabilitas 0,980. Berdasarkan kriteria uji 

Normalitas dengan metode Kolmogorov Smirnov 

jika 0,980 > α, nilai α=0,1 dapat disimpulkan 

bahwa %N-Gain mahasiswa terdistribusi normal. 

Setelah dilakukan uji t terhadap %N-Gain 

mahasiswa sebelum dan setelah perkuliahan, 

dengan landasan hipotesis; Ho : skor tes sebelum 

dan sesudah perkuliahan identitik, dan H1 : skor tes 

sebelum dan sesudah perkuliahan adalah tidak 

identik. Jika probabilitas > 0.05, Ho diterima, tetapi 

jika prob < 0.05, Ho ditolak. Dari output diperoleh 

bahwa Sig (2 tailed) = 0.000. Hal itu berarti bahwa 

probabilitas kurang dari 0.05 yang berarti juga 

bahwa Ho ditolak yang berarti hasil setelah 

perkuliahan Praktikum Kimia Organik adalah tidak 

identik dengan kemampuan awal mahasiswa 

sebelum perkuliahan. penggunaan menggunakan 

model mini project  pada praktikum kimia organik 

ternyata cukup efektif untuk meningkatkan 

penguasaan konsep mahasiswa pada materi kimia 

organik dasar (Ramli, 2020). 

PENUTUP 

Serangkaian tahapan model mini project 

telah dilaksanakan pada praktikum kimia organik, 

ditemukan hasil yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, salah satunya adalah aspek kognitif 

mahasiswa. Hal ini terlihat dari hasil %N-gain, 

pada penguasaan konsep-konsep kimia organik di 

praktikum kimia organik. Hal lain, diperkuat 

dengan kegiatan praktikum yang dapat 

dilaksanakan dari mulai merancang, sampai 

kegiatan pelaksanaan di laboratorium. Namun 

begitu, masih terdapat beberapa kendala selama 

penerapan model mini project di praktikum kimia 

organik. Beberapa kendala tersebut diantaranya 

adalah waktu yang tidak sedikit dalam 

melaksanakan setiap tahapan model mini project, 

dosen perlu berulang kali merevisi desain 

percobaan maupun konsep awal mahasiswa terkait 

tema praktikum yang akan dikerjakan. Hal ini bisa 

menjadi acuan bagi para pengajar yang hendak 

menerapkan model ini pada kegiatan praktikum, 

khususnya pada materi kimia organik. 
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